V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai

laporan keuangan Yayasan Sri Sathya Sai Bali pada tahun 2018 dapat diambil
kesimpulan bahwa Yayasan Sri Sathya Sai Bali dalam menyajikan laporan
keuangan belum sepenuhnya sesuai dengan ISAK No. 35. Dari dua puluh satu
paragraf yang mengatur mengenai penyajianlaporan keuangan organisasi nonlaba
berdasarkan ISAK No. 35, terdapat ketidak sesuaian penyajian laporan keuangan
pada informasi mengenai sifat dan jumlah dari pembatasan permanen, temporer
dan terikat serta penyajian laporan arus kas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Yayasan Sri Sathya Sai Bali memiliki kesiapan dalam penerapan penyajian
laporan keuangan organisasi nonlaba berdasarkan ISAK No. 35 dan SAK ETAP
tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba sebesar 65% dan
35% dikatakan belum memiliki kesiapan untuk menyusun laporan keuangan
sesuai ISAK No. 35 dengan melakukan perbaikan terhadap penyajian laporan arus

kas dan pembatasan permanen, temporer dan terikat.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulkan dan keterbatasan penelitian yang telah dibahas,

terdapatbeberapa saran bagi Yayasan Sri Sathya Sai Bali dan juga bagi peneliti

selanjutnya. Berikut saran yang dapat diberikan:

1. Bagi Yayasan Sri Sathya Sai Bali, sebaiknya penyajian laporan
keuangan lebih disesuaikan dengan ketentuan ISAK No. 35 sehingga
pelaporan keuangan dapat disajikan dengan lebih baik lagi. Selain itu,

staff pada bagian keuangan dan bagian akuntansi juga perlu mengetahui
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lebih lanjut akan istilah-istilah dalam akuntansi seperti pembatasan
penggunaan aset atau kas pada laporanposisi keuangan, aset neto dan
perubahan jumlah aset neto yang terdapat pada laporan aktivitas, dan

klasifikasi aktivitas yang terdapat pada laporanarus kas.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat
memperluas cakupan penelitian dengan menggunakan objek penelitian
lainnya. Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk dapat
menggunakan variabel danmetode lain agar dapat menunjukan hasil

penelitian yang lebih beragam.
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

A. LAPORAN KEUANGAN YAYASAN

1.

Apakah Yayasan Sri Sathya Sai Bali memiliki pedoman sendiri dalam
proses pelaporan keuangan?

Bagaimana proses penyusunan Laporan Keuangan Yayasan Sri Sathya Sai
Bali?

Apa saja dokumen pendukung yang digunakan untuk menyusun laporan
keuangan yayasan?

Apa tujuan dibuatnya laporan posisi keuangan yayasan?

Apakah aset telah disajikan secara terpisah berdasarkan ada atau tidaknya
pembatasan penggunaannya oleh penyumbang?

Berasal dari mana saja dana yang didapatkan oleh yayasan?

Bagaimana cara yayasan untuk menarik donatur agar mendonasikan

dananya kepada yayasan?

B. HAMBATAN DALAM PENERAPAN ISAK NO. 35

1.

2.

3.

Apakah yayasan telah menggunakan ISAK NO. 35?

Berapa jumlah staf bagian keuangan yayasan?

Apakah semua staf bagian keuangan memiliki latar belakang pendidikan
ekonomi atau akuntansi?

Apakah selama ini ada hambatan atau kendala dalam proses pelaporan

keuangan yayasan?

48



	KATA PENGANTAR

